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Revised - 18-04-2025 on Assets, Debt to Equity Ratio to Stock Price at PT Indocement Tunggal

Accepted : 20-04-2025 Prakarsa Tbk for the 2013-2023 period, either partially or simultaneously. The

Pulished : 22-04-2025 research method used is quantitative, which uses secondary data obtained from
the Company's Financial Statements. For data analysis used is the classical
assumption test and statistical test in which there is a regression test, hypothesis
testing and the coefficient of determination. The results of the study show that
partially the Return on Assets has no significant effect on Stock Price with the
results of hypothesis testing are obtained tcount 0,840 < ttable 2,306 and a
significance value of 0,425 > 0,05. Partially the Debt to Equity Ratio has
significant effect on Stock Price with the results of hypothesis testing are obtained
tcount -3,102 < ttable 2,447 and with a significance value of 0,015 < 0,05.
Simultaneously, the Return on Assets and Debt to Equity Ratio have significant
effect on Stock Price with the results of hypothesis testing are obtained Fcount
8,351 > Ftable 4,26 and a significance value of 0,011 < 0,05. The coefficient of
determination is 59,5%, this indicates that Stock Price can be explained or there
is a contribution from the Return on Assets and Debt to Equity Ratio.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Return on Assets dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham
pada perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk periode 2013-2023 baik pengaruhnya secara parsial
maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah bersifat kuantitatif, dimana dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Perusahaan. Untuk analisis data yang
digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji statistik dimana didalamnya ada uji regresi, uji hipotesis dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return on Assets tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dengan hasil uji hipotesis diperoleh thitung 0,840 < ttabel
2,306 dan nilai signifikansi sebesar 0,425 > 0,05. Secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham dengan hasil uji hipotesis diperoleh thitung -3,102 < ttabel 2,306 dan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,015 < 0,05. Secara simultan Return on Assets dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Harga Sahan dengan hasil uji hipotesis diperoleh Fhitung 8,351 > Ftabel 4,26 serta nilai
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signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 59,5% hal ini menunjukkan bahwa
Harga Saham dapat dijelaskan atau terdapat kontribusi dari Return on Assets dan Debt to Equity Ratio

Kata Kunci : Return on Assets, Debt to Equity Ratio dan Harga Saham

PENDAHULUAN

Menurut Sherman (2015) mengatakan bahwa rasio profitabilitas atau profitability ratios
adalah suatu ukuran untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari
aktivitas penjualan (sales) atau aktivitas investasi (investment). Rasio profitabilitas merupakan
salah satu indikator yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba juga untuk mengetahui efektitas perusahaan dalam mengelola sumber-sumber
yang dimilikinya. Dalam mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, terdapat beberapa rasio yang
dapat digunakan, salah satunya yaitu Return on Assest (ROA) yang akan digunakan sebagai
perhitungan dari rasio profitabilitas. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bisa
diketahui melalui rasio profitabilitas, dimana rasio profitabiltas adalah sebuah cara bagaimana
mengetahui dan melihat suatu ukuran untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Return on Assest (ROA) merupakan salah satu cara dari rasio profitabilitas
yang dipakai dalam penelitian ini. Menurut Kasmir (2013) Return on Assest (ROA) adalah rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return on
Assest (ROA) memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabiltas perusahaan karena
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.
Rumus Return on Assest (ROA) yaitu dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak dan
total aktiva. Semakin besar tingkat Return on Assest (ROA) yang diperoleh maka semakin besar
juga tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut dan semakin baik juga posisi
perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset

Sulindawati et al., (2018:112) struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara
modal asing dan modal sendiri. Struktur modal menunjukkan proporsi atas penggunaan utang
untuk membiayai investasinya, sehingga dengan mengetahui struktur modal, memungkinkan
investor untuk menyeimbangkan risiko dan pengembalian investasi. Struktur Modal merupakan
salah satu cara dari rasio profitabilitas yang dipakai dalam penelitian ini. Struktur Modal adalah
salah satu rasio solvabilitas atau leverage yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
melunasi kewajiban jangka panjang. Struktur Modal membandingkan rasio hutang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas. Semakin tinggi
nilai debt to assets ratio (DER) maka semakin tidak menentu tingkat profitabilitas perusahaan
dan kemampuan untuk memenuhi kewajiban pembayaran hutangnya akan semakin beresiko. Hal
ini didukung oleh pendapat Famiah dan dan Hadayani (2018) bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan perbandingan antara total hutang (hutang lancar dan hutang tetap) dan modal yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhin kewajibannya dengan menggunakan
modal yang ada

Berikut data empiris mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; Pengaruh
Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assest (ROA) dan Struktur Modal yang
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada PT Indocement
Tunggal Prakarsa Thk selama 11 tahun penelitian
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Tabel 1.1
Data ROA dan DER
Periode 2013-2023
Total Aset Total Hutang Total Modal Laba Bersth
(dalam jutaan (dalam jutazn {dalam jutaan {dalam jutaan
No | Tahun rupizh) rupiah) rupiak) rupiah)
B A B A
1 2013 Rp26.607.241 Rp3.832.445 Rp22 977687 Rp5.012.204
2 2014 Rp22 884973 Rpd.307.622 Rp24.784 801 Rp35.274.008
3 2013 Rp27.638.360 Rp3.772.410 Rp23.865.930 Rpd.336.661
4 2016 Rp30.130.580 Rp4.011.877 Rp26.138.703 Rp3 870319
5 2017 Rp22 863676 Rp4.397.169 Rp24 536 507 Rpl 839 812
& 2018 Rp27.788.562 Rp4.566.873 Rp23221.589 Rpl.145.0937
7 2019 Rp27.707.749 Rp4.627.488 Rp23.080.261 Rpl.835.303
2 2020 Rp27.344672 Rp3.168.424 Rp22.176.248 Rpl.806.337
9 2021 Rp26.136.114 Rp3.515.150 Bp20.620.964 Rpl.788.494
10 2022 Rp23.706.169 Rp6.139.263 Bpl9.566.906 Rpl.B42.343
11 2023 Rp20.649.645 Rp8.680.134 Rp20.969.511 Rpl.950.266
Grafik ROA dan DER
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Sumber: Annual Report PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk Periode 2013-2023

Data ROA dan DER

Grafik 1.1
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Data HargaSaham
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=g=Harga Saham

Sumber: Annual Report PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk Periode 2013-2023

Grafik 1.2
Data Harga Saham

Laporan keuangan PT Indocement dalam variabel Xi yaitu Return on Assest (ROA)
menunjukkan nilai yang cukup menurun selama 11 tahun. Bahkan pada tahun awal penelitian yaitu
tahun 2013 menjadi tahun dengan nilai rasio sebesar 19% dimana rasio Return on Assest ini
menjadi rasio tertinggi selama 11 tahun terakhir. Disusul 5 tahun berikutnya terus mengalami
penurunan, sehingga berada pada titik rasio terendahnya sebesar 4% pada tahun 2018. Hal ini
cukup menghawatirkan karena Return on Assest adalah sebuah kemampuan perusahaan dalam
mengembalikan keuntungannya dari hasil penjualan dengan mengambil nilai laba bersih setelah
pajak. Jika nilai rasio Return on Assest semakin menurun itu menandakan bahwa tingkat
pengembalian keuntungan yang didapatkan perusahaan tidak bisa maksimal. Dengan nilai rasio
yang menurun terus menerus selama 5 tahun, namun pada tahun 2019 perusahaan berhasil
meningkatkan nilai rasio berada pada titik 7% yang sehingga berhasil mempertahankan nilai rasio
tersebut sampai pada tahun akhir penelitian yaitu 2023. Sekalipun tidak mengalami kenaikan
kembali sampai tahun terakhir penelitian, tapi hal ini patut di apreasiasi karena perusahaan berhasil
mempertahankan rasio tersebut agar tidak mengalami penurunan kembali

METODE PENELITIAN

1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dapat digunakan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan suatu
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif dapat dilihat
dari mean, median, maksimal, minimum dan lainnya

2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian asumsi
klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan
uji autokorelasi
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3. Uji Regresi Linier
Regresi merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi
antar variabel. Regresi linier yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.

4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 1, apabila
nilai R> semakin mendekati angka satu, maka semakin baik kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen

5. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2014:275) pengertian hipotesis adalah sebuah jawaban terhadap rumusan
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Tingkat siginifikan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 0,05 (5%)
karena merupakan tingkat signifikansinya yang umum digunakan. Tingkat signifkansi 0,05 (5)
artinya besar dari hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas sebesar 95% atau
toleransi kesalahan sebesar 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.4
Deskripsi Variabel
Descriptive Statistics

M Minimum = Maximum Sum Mean Std. Deviation
ROA 11 4 19 111 10.09 5.356
DER 1 15 41 2465 2236 7.852
Harga Saham 1 9400 25000 153025 17093.18 5225719

Valid M (histwise) 1"
Sumber: Hasil olah data SPS3 Versi 23, 2023

Dari tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan bahwa variabel terikat yaitu harga saham, sedangkan
variabel bebas ada Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) dengan masing-
masing jumlah data sebanyak 11 tahun

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dari hasil grafik dapat dilihat bahwa titik-titik plot (data) nilai residual menyebar di sekitar
garis diagonal dan alurnya mengikuti arah garis diagonal atau tingkat normalitas
residualnya. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan sebagai bahan penelitian ini
memiliki data yang berdistribusi normal, maka asumsi atau persyaratan uji normalitas
dalam model regresi sudah terpenuhi dan bisa dilanjutkan pada uji selanjutnya

7267



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 4, April 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

Hormal P-P Plot of Regresslon Standardized Resldual
Depandent Variable: HRG.SHM

10

oe

DE

o4

Expected Cum Prab

[:]:] 03 o4 (1] os 19

Observed Cum Prob

Sumber: Hazil olah data SPSS Versi 23, 2023

Gambar 4.2
Grafik Normal Probability Plot
b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolieritas
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients ms Statistics
Tolera
Madel = Sid. Emor Beta T Sig.  noce VIF
1 ! (Constant) : 25791100 5020573 5137 001
ROA 188122 223913 193 B840 425 68 1.3
DER -473.815 152.748 -712 -3102 015 768 1.3

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sunber: Hasil olah data SPSS Versi 23, 2023

Dari hasil diatas menunjukkan nilai Tolerance variabel X1 0,768 dan X2 0,768 berada < 1
dengan kesimpulan melalui nilai Tolerance tidak memiliki gejala multikolinearitas, dan
nilai VIF 1.301 dari keseluruhan variabel bebas berada < 10, hal ini menunjukkan hasil
kesimpulan yang sama bahwa tidak adanya salah satu variabel bebas yang memiliki
korelasi dengan variabel bebas lainnya. Maka uji multikolinieritas menunjukkan hasil data
yang baik yaitu tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi

7268



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 4, April 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: HRG.SHM

Regression Studentized Residual
. a

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 23, 2023

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Berdasarkan hasil grafik dapat dilihat jika data tersebar luas secara acak dan tidak
beraturan serta data berada dibawah dan diatas angka nol (0) pada sumbu Y, sebaran data
tidak membuat pola, gelombang naik turun maupun berkelompok. Maka sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan uji Scatterplot dapat disimpulkan bahwa hasil menunjukkan
tidak adanya terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut dan data dapat
memenuhi uji asumsi klasik heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.6
Hasil Uji Runs Test
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® 1105.00128
Cases < Test Value 5
Cases == Test Value 5}
Total Cases 11
Number of Runs 5}
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25, 2023
Berdasarkan hasil pada tabel 4.6 menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 1,000 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada penyimpangan korelasi antar anggota
sampel. Dengan demikian, mengacu pada dasar pengambilan keputusan tidak ada gejala
autokorelasi dan analisis regresi linier dapat dilanjutkan
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3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 | (Constant) 25791.100 5020578 5137 001
ROA 188.122 223913 193 540 425
DER -473.815 152.746 -712 -3102 015

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hazil olah data SP3S Versi 25, 2023

Dari data diatas dapat diperoleh model regresi atau persamaan sebagai berikut:

Y =25.791,100 + 188,122 X1 — 473,815 X2

Dari persamaan tersebut dapat diketahui hal-hal sebagai berikut:

a. Konstanta bernilai 25.791,100 dan bertanda positif, maka hal tersebut menggambarkan
bahwa apabila ada pengaruh dari variabel bebas, yaitu Return on Asset (ROA) (X1) dan
Debt to Equity Ratio (DER) (X2) dianggap konstan atau bernilai nol (0), maka nilai harga
saham () sebagai variabel terikat akan naik sebesar 25.791,100.

b. Nilai koefisien variabel Return on Asset (ROA) (X1) bertanda positif sebesar 188,122,
yang artinya apabila variabel Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan sebesar 1 kali
dan sedangkan variabel bebas lainnya Debt to Equity Ratio (DER) (Xz) dianggap konstan
atau tidak mengalami perubahan, maka harga saham () akan mengalami kenaikan
sebesar 188,122 secara positif, maka Return On Asset (ROA) (X1) berjalan searah dengan
harga saham ().

c. Nilai koefisien variabel Debt to Equity Ratio (DER) (X2) bertanda negatif sebesar —
473,815 yang artinya apabila Debt to Equity Ratio (DER) mengalami kenaikan 1 kali dan
sedangkan variabel bebas lainnya Return on Asset (ROA) (X1) dianggap konstan atau
tidak mengalami perubahan, maka harga saham () akan meningkat sebesar — 473,815
secara negatif, maka berarti Debt to Equity Ratio (DER) (X2) berjalan searah dengan harga
saham ().

4. Uji Determinasi (R2)

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Ermmor of the
Model R R Square Square Estimate
1 G222 &76 585 3324855
a. Predictors: {Constant), DER, ROA

b. Dependent Varable: Harga Saham
Sumber: Hazil olah data SPSS Versi 23, 2023
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Nilai R (0,822) menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel bebas (ROA dan
DER) dengan variabel terikat (harga saham). Semakin mendekati nilai 1, semakin kuat
hubungan tersebut. R Square (0,676) menunjukkan bahwa 67,6% variasi dalam harga saham
dapat dijelaskan oleh variabel ROA dan DER secara bersama- sama. Adjusted R Square
digunakan untuk menilai tingkat keberartian model regresi dengan mempertimbangkan jumlah
variabel bebas dan ukuran sampel. Dalam penelitian ini, nilai Adjusted R Square sebesar
0,595 berarti 59,5% variasi dalam harga saham dapat dijelaskan oleh ROA dan DER. Sisanya,
sebesar 40,5%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian, seperti kondisi pasar,
kebijakan makroekonomi, atau faktor internal perusahaan lainnya yang tidak diukur dalam
model ini.

Uji hipotesis
Tabel 4.9
Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients
Model B Std. Emor Beta t Sig.

1 | (Constant) 25791.100 5020573 5137 .01
ROA 188.122 223913 193 840 425
DER -473.815 152746 -712 -3.102 .015

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 23, 2023

Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.8 maka dapat dijelaskan pengaruh variabel bebas
secara parsial yaitu:

a) Dari hasil perhitungan tanel diketahui bahwa Return on Asset (ROA) memiliki nilai thitung
0,849 < twper 2,306 dan memiliki nilai signifikansi 0,425 > 0,05 dimana hasil ini
menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) (X1) tidak memiliki pengaruh dan tidak
signifikan terhadap harga saham ().

b) Hasil uji parsial pada varaibel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai thitung -3,102 >
travel 2,306 dengan nilai signifikansi 0,015 < 0,05, dimana hasil ini dapat dibaca bahwa
Hoz ditolak dan Haz diterima, karena nilai thiung berada diatas tianer, dan nilai signifikansi
berada dibawah 0,05, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Struktur Modal (DER)
(X2) berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham (Y).

Tabel 4.10
Hasil Uji Simultan
ANOVA=2

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 | Regression 184644087.071 2 92322043535 8351 0110
Residual 88437276.566 &  11054659.571
Total 273081363.636 10

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), DER, ROA
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 23, 2023
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Dari hasil perhitungan berikut dapat diketahui bahwa Fhitung 8,351 > Fravel 4,26 dengan
signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas (ROA) dan
Struktur Modal (DER) secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan telah diperoleh dalam penelitian ini mengenai bagaimana pengaruh
Return on Asset dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk Periode 2013-2023. Dimana Profitabilitas (ROA) dan Struktur Modal (DER) sebagai
variabel bebas atau variabel X, dan Harga Saham sebagai variabel terikat atau Y. sehingga dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Berdasarkan uji t, Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Harga Saham pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2013-2023
2. Berdasarkan uji t, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh dan signifikan terhadap Harga
Saham pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2013-2023
3. Berdasarkan uji F, Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh dan
signifikan terhadap Harga Saham pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk Periode 2013-
2023.
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